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Perkawinan dadung kebulet sebuat istilah yang diberikan masyarakat Desa
Sumbermulyo untuk menamai perkawinan antara saudara ipar, yang mana
perkawinan ini adalah perkawinan yang dilarang dari zaman nenek moyang
terdahulu. Masyarakat Desa Sumbermulyo ini masih menyakini akan adanya bala
dari tradisi larangan perkawinan dadung kebulet yang mana didalam mitosnya
keyakinan tentang larangan perkawinan dadung kebulet dapat menyebabkan
kematian, yang kaya jadi miskin dan sebagainya. Sedangkan didalam kenyataan tak
semua hal itu benar dan hanya sebagai bahan pencegahan saja untuk anak keturunan
mereka. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Mengapa larangan
perkawinan dadung kebulet menjadi tradisi masyarakat desa Sumbermulyo
kecamatan Sumbermulyo kabupaten Jombang? 2) Bagaimana tujuan dari tradisi
larangan perkawinan dadung Kebulet di desa Sumbermulyo kecamatan
Sumbermulyo kabupaten Jombang? 3) Bagaimana thiyarah dalam tradisi larangan
perkawinan dadung kebulet ditinjau dari pandangan tokoh masyarakat?. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada teknik analisis
data, penulis menggunakan reduksi data, display data atau penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Larangan perkawinan dadung
kebulet menjadi tradisi masyarakat Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang karena masyarakat ingin melestarikan adat tradisi larangan
perkawinan dadung kebulet secara turun temurun sebagai wujud penghormatan
kepada para leluhur. 2). Tujuan dari tradisi larangan perkawinan dadung kebulet di
Desa Sumbermulyo ini karena terdapat kewaspadaan masyarakat terhadap
keberlangsungnya perkawinan dadung kebulet yang apabila melanggarnya akan
mendapatkan musibah, keluarga mereka yang awalnya harmonis menjadi rusak
karena pernikahan iparnya sedang rusak, lalu secara medis juga menjelaskan bahwa
ketika melaksanakan perkawinan yang masih memiliki ikatan darah maka akan
berdampak. Contohnya kepada anak yang akan terlahir prematur atau cacat. Maka
dari itu diharuskan melihat dari sahnya seseorang untuk dinikahi. 3). Thiyarah
dalam tradisi larangan perkawinan dadung kebulet ditinjau dari pandangan tokoh
masyakarat ini karena mereka memiliki perbedaan pendapat. Dari presepsi thiyarah
memang tidak di perbolehkan untuk di percaya karena dikhawatirkan akan
membuat kesyirikan dan datangnya musibah itu karena Allah SWT. Sedangkan
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presepsi orang kejawen yang masih menghormati larangan nenek moyang
terdahulu, mereka masih menyakini adanya musibah karena ada hal yang telah
mereka langgar aturannya. Maka larangan ini dinisbatkan pada niat yang buruk, hal
tersebut memang tidak dibenarkan dalam syari’at Islam, tetapi jika hal tersebut
diniatkan untuk penghormatan kepada nenek moyang terdahulu maka
diperbolehkan.
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Prohibition Tradition

Dadung kebulet marriage is a term given by the people of Sumbermulyo Village to
name marriages between brothers-in-law, where this marriage is a marriage that has
been prohibited since the time of our ancestors. The people of Sumbermulyo
Village still believe in the existence of reinforcements from the tradition of
prohibiting Dadung Kebulet marriages, where in the myth the belief regarding the
prohibition of Dadung Kebulet marriages can cause death, the rich becoming poor
and so on. Meanwhile, in reality, not all of this is true and is only a precaution for
their offspring. The formulation of the problem in this research is: 1) Why has the
ban on dadung kebulet marriage become a tradition of the people of Sumbermulyo
village, Sumbermulyo subdistrict, Jombang district? 2) What is the objective of the
tradition of prohibiting dadung kebulet marriages in Sumbermulyo village,
Sumbermulyo subdistrict, Jombang district? 3) How is thiyarah in the dadung
kebulet marriage prohibition tradition seen from the views of community leaders?
The type of research used in writing this thesis is qualitative research with a case
study approach. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. In data analysis techniques, the author
uses data reduction, data display or data presentation and drawing conclusions or
verification.

The results of this research show that: 1). The prohibition of dadung kebulet
marriage has become a tradition of the people of Sumbermulyo Village, Jogoroto
Subdistrict, Jombang Regency because the community wants to preserve the
customary tradition of the prohibition of dadung kebulet marriage for generations
as a form of respect for the ancestors. 2). The purpose of the tradition of the
prohibition of dadung kebulet marriage in Sumbermulyo Village is because there is
community vigilance against the continuation of dadung kebulet marriage which if
violated will get a disaster, their family which was originally harmonious became
damaged because the marriage of his brother-in-law was being damaged, then
medically also explains that when carrying out a marriage that still has blood ties it
will have an impact. For example to children who will be born prematurely or with
disabilities. Therefore it is required to see from the legitimacy of someone to marry.
3). Thiyarah in the tradition of the prohibition of dadung kebulet marriage in terms
of the views of community leaders because they have different opinions. From the
perception of thiyarah, it is not allowed to believe because it is feared that it will
make shirk and the arrival of the disaster is due to Allah SWT. While the perception
of kejawen people who still respect the prohibitions of their ancestors, they still
believe that there is a disaster because there are things they have violated the rules.
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So this prohibition is attributed to bad intentions, this is indeed not justified in
Islamic law, but if it is intended to honor the ancestors, then the prohibition is not
justified.
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